BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan aktivitas atau kegiatan yang mampu
mengembangkan dan meningkatkan potensi manusia. Carl R.Rogers (dalam
Theo Riyanto, 2002: 1) berpendapat bahwa “pada hakikatnya seorang
pendidik adalah seorang fasilitator. Seorang fasilitator (guru) menfasilitasi
aspek kognitif, afektif, psikomotorik dalam proses pembelajaran. Seorang
guru harus mampu membangun suasana belajar yang kondusif sehingga siswa
mampu belajar mandiri”.

Pembelajaran merupakan proses memperoleh ilmu pengetahuan atau
kemahiran yang dilakukan oleh seorang pendidik dan peserta didik. Di dalam
pembelajaran terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, saling
bertukar pikiran, pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap.
Pembelajaran dilakukan dilingkungan tertentu, misalnya di ruang kelas.
Pembelajaran dilaksanakan dengan berbagai komponen yaitu tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, strategi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sehingga pendidik harus mampu
mempersiapkan proses pembelajaran sebaik mungkin.

Dalam proses pembelajaran manusia mengalami perubahan serta
manusia mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam

pembelajaran seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang



optimal untuk mendapatkan hasil yang optimal. Di era golbalisasi ini
pendidikan  merupakan aspek penting untuk membangun dan
mengembangkan sumber daya manusia. Guru adalah peran utama dalam
pendidikan, guru harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang
kreatif, teranpil dan inovatif. Dengan demikian guru juga harus memiliki
kemampuan yang profesional dalam pendidikan, guru tidak hanya semata-
mata untuk memperhatikan dan memberikan bahan ilmu pengetahuan yang
akan diajarkan oleh muridnya, tetapi guru harus mamu menciptakan kondisi
dan situasi pembelajaran yang efektif agar siswa mampu menerima
pengetahuan yang disampaikan oleh guru tersebut.

Di dalam proses pembelajaran guru dan siswa sebagai individu yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran tersebut. Kreativitas belajar
siswa juga tergantung bagaimana guru menyampaikan dan menciptakan
situasi belajar yang aktif serta startegi yang digunakan guru menarik untuk
siswa atau tidak. Hal ini menunjukkan keterkaitan antara kreativitas belajar
siswa dengan strategi yang digunakan oleh guru. Guru dalam pemilihan suatu
strategi perlu memperhatikan beberapa hal seperti materi yang akan
disampaikan, fasilitas, serta kondisi siswa dalam menerima pelajaran.

Sebagian guru masih menerapkan pembelajaran yang konvensional.
Pada proses pembelajaran guru menerangkan materi dengan ceramah saja,
dan siswa hanya mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap
penting. Dalam proses ini siswa cenderung pasif dan mendengarkan uraian

materi yang disampaikan guru tentu berakibat informasi yang didapat siswa



kurang begitu melekat, serta kreativitas siswa dalam menerima dan
menyelesaikan masalah sangat rendah. Begitu juga siswa akan mudah merasa
bosan, jika hal ini terjadi setiap pembelajaran maka akan berdampak buruk
pada siswa, misalnya kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah akan
rendah.

Meningkatkan kreativitas belajar siswa bukan hal yang mudah,
karena siswa yang terbiasa dengan kegiatan pembelajaran yang konvensional
dimana siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian hal yang
harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa
adalah memperbaiki proses belajar mengajar di kelas yaitu dengan
menggunakan strategi-strategi belajar yang lebih menarik dan efektif bagi
siswa. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi antara guru
dan siswa dalam lingkungan belajar. Adapun tujuan pembelajaran di kelas
agar siswaa dapat aktif dan berpikir secara kreatif dalam mempelajari ilmu
pengetahuan serta menumbuhkan kreativitas belajar siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Lalung 2 Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Karanganyar guru masih menggunakan strategi pembelajaran yang
konvensional, hanya dengan ceramah dan pemberian tugas. Siswa juga tidak
pernah dihadapkan dengan permasalahan yang harus siswa analisis dan
selesaikan sendri masalah tersebut. Hasil belajar dan kreativitas mata pelajaran
IPA siswa kelas V SDN Lalung 2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Karanganyar masih tergolong rendah. Dari hasil pengamatan yang dilakukan



ditunjukkan bahwa kreativitas siswa yang diperoleh dari sejumlah 40 siswa
adalah sebagai berikut : Sering mengajukan pertanyaan sebesar 52,5%,
kemampuan memberikan gagasan atau usul terhadap suatu masalah 55%,
kemampuan menyatakan pendapat secara spontan. 52,5%, kemampuan
mengajukan gagasan yang berbeda dari siswa lain 55%, Senang mencoba hal-
hal baru 57,5%. Kemudian hasil belajar yang diperoleh siswa rata-rata 61.

Hal ini disebabkan karena guru saja yang aktif dalam pembelajaran
serta strategi yang digunakan masih konvensional. Siswa hanya
mendengarkan dan mencatat penjelasan guru tanpa menggali pengetahuan
lain. Seharusnya siswa diberikan kesempatan untuk menggali pengetahuan
dari sumber lain. Siswa diberikan kesempatan untuk menganalisis masalah
serta menyelesaikan suatu masalah tertentu, dengan demikian siswa akan
mencoba untuk aktif dan kreatif menggali pengetahuan, menganalisis masalah
dan menyelesaikan masalah yang berdampak pada prestasi belajar siswa.
Dalam mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Lalung 2 Karanganyar siswa
tidak di dihadapkan pada suatu permasalahan sehingga siswa tidak memiliki
kreativitas dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Keadaan
tersebut menyebabkan hasil belajar siswa rendah dan belum memenuhi KKM
yang ditentukan 70 dan baru diperoleh hasil rata-rata 61.

Menurut Arends (dalam Trianto, 2007: 66) “it is strange that we
ecpect students to learn yet seldom teach then about learning, we expect
students to solve problems yet seldom teach then about problem solving”

yang berarti dalam mengajar guru selalu menuntut siswa belajar dan jarang



memberikan pelajaran tentanag bagaimana siswa untuk belajar, guru juga
menuntut siswa untuk menyelesaikan mmasalah, tapi jarang mengajarkan
bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah.

Untuk mengatasi strategi yang masih konvensional tersebut
diperlukan strategi pembelajaran yang baru dan inovatif yang mampu
mengatasi masalah tersebut. Strategi pembelajaran berdasarkan masalah
(Problem Based Instruction) adalah strategi yang telah direncanakan. Strategi
pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Instruction) merupakan
strategi pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Misalnya siswa diberi
suatu masalah tentang fenomena alam “mengapa tongkat terlihat patah jika
dimasukkan dalam air?”. Dari contoh permasalahan nyata tersebut
diselesaikan secara nyata, akan memungkinkan siswa memahami konsep
bukan hanya sekedar konsep serta siswa akan menganalisis dan
menyelesaikan masalah tersebut secara nyata.

Dalam strategi Problem Based Instruction (PBI) siswa akan mampu
menganalisis masalah dan menyelesaikan masalah secara nyata. Peneliti
memilih strategi Problem Based Instruction (PBI) karena dengan strategi ini
siswa akan terbiasa aktif dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan atau
memecahkan masalah. Dengan demikian kreativitas belajar dan hasil belajar

siswa akan meningkat.



Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul :

“Peningkatan Kreativitas Belajar Melalui Strategi Problem Based Instruction

(PBI) Mata Pelajaran [lmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas V SDN Lalung 2

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun 2013/2014”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut:

1.

Belum diterapkan Strategi Problem Based Instruction (PBI) dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri Lalung 2
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar.

Kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar
Negeri Lalung 2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar masih
rendah.

Hasil Belajar belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar
Negeri Lalung 2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar masih
rendah.

Perlunya Strategi Problem Based Instruction dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri  Lalung 2 Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Karanganyar.



C. PEMBATASAN MASALAH

Mengingat  begitu banyak permasalahan yang dijumpai, dan

keterbatasan waktu,cakupan dan aktifitas ,maka penelitian hanya membatasai

masalah sebagai berikut :

1.

Objek penelitian ini adalah Strategi Problem Based Instruction (PBI) dan
Kreativitas Belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Lalung 2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun
2013/2014.

Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri Lalung 2 Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Karanganyar.

D. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

”Apakah Penggunaan Strategi Problem Based Instruction Dapat
Meningkatkan Kreativitas Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas
V SDN Lalung 2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun
2013/2014?”

Apakah Penggunaan Strategi Problem Based Instruction Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas V
SDN Lalung 2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun

2013/2014.



E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk ;
1. Meningkatkan kreativitas belajar [Imu Pengetahuan Alam melalui Strategi
Problem Based Instruction (PBI) pada siswa Kelas V SD Negeri Lalung
2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun 2013/2014.
2. Meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam melalui Strategi
Problem Based Instruction (PBI) pada siswa Kelas V SD Negeri Lalung

2 Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun 2013/2014

F. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
meningkatkan kreativitas belajar [Imu Pengetahuan Alam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman
penelitian selanjutnya dalam upaya meningkatkan kreativitas belajar
siswa dan hasil Ilmu Pengetahuan Alam melalui Strategi Problem
Based Instruction.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

1) Untuk memberikan motivasi dan semangat dalam meningkatkan

kreativitas belajar mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Alam.



2) Memberikan kesempatan dan kebebasan siswa untuk menerapkan
strategi Problem Based Instruction (PBI) yaitu siswa aktif dan
berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah sendiri sehingga
kreativitas belajar siswa meningkat.

3) Mengefektiftkan dan mendalami penerapan dan konsep IPA melalui
pembelajaran berdasarkan masalah sehingga kreativitas belajar

siswa meningkat.

b. Bagi Guru

1.

Membantu guru untuk menerapkan strategi pembelajaran berdasarkan
masalah atau Problem Based Instruction (PBI) dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kreativitas belajar mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam.

Memberikan masukan kepada guru untuk meningkatkan kreativitas,
mendorong dan bersemangat dalam meningkatkan kinerja guru.
Menambah kemampuan guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
PAKEM.

Mengatasi permasalahan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang

hadapi oleh guru di depan kelas.

c. Bagi Sekolah

l.

Dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di Sekolah dan
guru memiliki komitmen yang kuat dalam meningkatkan kemampuan

profesional dalam melaksanakan tugas.
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2. Dengan menerapkan strategi Problem Based Instruction (PBI) atau
pembelajaran berdasarkan masalah materi pelajaran ilmu Pengetahuan
Alam antara guru dan siswa saling berinteraksi dan aktif serta
menyenangkan sehingga dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa.

3. Mengaplikasikan teori yang telah diperoleh untuk meningkatkan
semangat kerja warga sekolah yang semakin tinggi, efektif dan efisien
sesuai dengan jabatan profesi untuk meningkatkan sumber daya

manusia.



